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 This study aims to analyze the effect of farmers’ knowledge on 
attitude and the effect of attitude on farming sustainability 

practices in Batang Regency. The research is motivated by the 
establishment of the Batang Special Economic Zone (SEZ) in 

2025, which influences farmers’ behavior near SEZ. The research 
sample consisted of 200 farmers from Gringsing, Limpung, and 

Tulis sub-districts, which are closest to Batang SEZ This number 

met the minimum requirement of 170 respondents (the number of 
indicators multiplied by 10). Primary data were collected through 

interviews using questionnaire in July 2025. The study employed 
a quantitative approach using Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEM-PLS). The results show that the 

Knowledge variable has a significant positive effect on Attitude (T-
statistic = 11.333 > 1.960; path coefficient = 0.570). Furthermore, 

Attitude significantly influences Farming Sustainability (T-

statistic = 4.669 > 1.960; path coefficient = 0.270). 
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 Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 
(Knowledge) petani terhadap sikap (Attitude) dan pengaruh sikap 

terhadap praktik keberlanjutan usahatani (farming sustainability) 

di Kabupaten Batang. Latar belakang penelitian adalah 
diresmikannya Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Batang pada 

tahun 2025 yang berpotensi mengubah perilaku petani di sekitar 
KEK. Sampel penelitian sebanyak 200 petani diperoleh dari 

Kecamatan Gringsing, Limpung, dan Tulis yang merupakan 

wilayah terdekat dari KEK Batang. Jumlah tersebut telah 
memenuhi minimal 170 responden (perkalian jumlah indikator 

×10). Data primer dikumpulkan melalui wawancara 
menggunakan kuesioner pada Juli 2025. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan Structural Equation 
Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Knowledge berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Attitude dengan nilai T-statistic sebesar 
11,333 (>1,960) dan koefisien jalur sebesar 0,570. Selain itu, 

Attitude berpengaruh signifikan terhadap Farming Sustainability 
dengan nilai T-statistic sebesar 4,669 (>1,960) dan koefisien jalur 

sebesar 0,270. 
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1. Pendahuluan  

Petani merupakan salah satu kelompok yang paling terdampak oleh 

pembangunan industri, terutama di wilayah pedesaan di mana sebagian besar 

masyarakat bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber pendapatan. 

Industrialisasi dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pertanian, seperti alih 

fungsi lahan dan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah industri (Zhang 

et al., 2021; Kumar et al., 2025). Namun demikian, pembangunan industri sering kali 

diikuti oleh peningkatan infrastruktur yang dapat memperluas akses petani terhadap 

pasar (Hossain et al., 2025). Selain itu, perusahaan yang memiliki program tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) juga dapat menjalin kemitraan dengan petani di sekitar 

wilayah operasionalnya.  

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penting untuk mempelajari 

bagaimana petani memandang dan merespons keberadaan industri di dekat lahan 

pertanian mereka. Kabupaten Batang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai salah 

satu daerah sasaran pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Sementara itu, 

sektor pertanian masih menjadi sumber mata pencaharian utama bagi sebagian besar 

penduduk setempat. Oleh karena itu, memahami bagaimana petani memandang dan 

merespons meningkatnya kehadiran industri menjadi hal yang penting untuk 

mengetahui apakah mereka termotivasi untuk mempertahankan kegiatan pertanian 

atau cenderung beralih dari sektor tersebut. Isu ini menjadi semakin penting mengingat 

Pemerintah Kabupaten Batang telah menyatakan komitmennya untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan di tengah proses industrialisasi yang sedang berlangsung di 

wilayah tersebut (Bernardi, 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjelaskan pengaruh pengetahuan 

(Knowledge) terhadap pembentukan sikap (Attitude) individu. Ketika seseorang memiliki 

pengetahuan tentang suatu fenomena, program, atau teknologi tertentu, mereka juga 

memperoleh kesadaran akan potensi dampak dan manfaat yang ditimbulkannya (Ule et 

al., 2023; Aregay et al., 2018; Bagheri et al., 2019). Industrialisasi di Kabupaten Batang 

merupakan fenomena baru bagi wilayah tersebut. Pembangunan ini secara umum 

diharapkan dapat mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk kondisi 

sosial-ekonomi, pola kerja, dan cara pandang masyarakat terhadap kehidupan (Seyoum, 

2024; Guo et al., 2025; Umanailo, 2019; Mgbemene et al., 2016). Oleh karena itu, penting 

untuk meneliti tingkat pengetahuan para petani yang lahannya berlokasi di sekitar 

kawasan industri guna memahami bagaimana mereka memandang dan merespons 

perubahan yang sedang terjadi. 

Sikap (Attitude) individu diakui sebagai faktor penting yang memengaruhi 

perilaku dalam mengadopsi suatu praktik tertentu. Dalam beberapa penelitian, variabel 

sikap telah digunakan untuk menelaah niat petani dalam menerapkan praktik pertanian 

berkelanjutan (Semuroh & Sumin, 2021; Bolatova et al., 2025; Thangjam & Jha, 2024). 

Sikap positif umumnya akan mengarah pada perilaku yang mendukung terhadap 

program atau teknologi yang diperkenalkan. Oleh karena itu, sikap dapat berfungsi 

sebagai indikator untuk memahami sejauh mana niat tersebut berpotensi diwujudkan 
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dalam tindakan nyata dalam pelaksanaan program. Dalam penelitian ini, variabel sikap 

digunakan sebagai variabel moderasi karena industrialisasi di Kabupaten Batang 

merupakan fenomena yang relatif baru, dengan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) resmi 

diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada tahun 2025 (Hadi, 2025). Memahami 

bagaimana pengetahuan petani membentuk sikap mereka akan membantu 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang secara langsung memengaruhi respons 

perilaku mereka terhadap keberlanjutan pertanian (Farming Sustainability). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upayanya mengaitkan konteks 

industrialisasi dengan pembentukan sikap untuk menelaah pengaruhnya terhadap 

keberlanjutan pertanian. Dalam penelitian ini, konsep keberlanjutan pertanian secara 

khusus mengacu pada bagaimana petani di Kabupaten Batang, terutama mereka yang 

berada di sekitar kawasan industri, mempertahankan kegiatan pertaniannya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan (Knowledge) 

petani terhadap sikap (Attitude) mereka terhadap keberadaan industri di Kabupaten 

Batang serta menganalisis bagaimana sikap tersebut berdampak pada keberlanjutan 

pertanian (Farming Sustainability) mereka.       

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 200 petani yang tinggal di sekitar Kawasan Industri 

Batang, khususnya di beberapa kecamatan seperti Gringsing, Limpung, dan Tulis. 

Perhitungan jumlah sampel mengikuti pedoman dari Hair et al. (2017), yang 

menyarankan pengalian jumlah total indikator dengan angka 5 hingga 10. Berdasarkan 

rumus tersebut, jumlah sampel minimum yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 

170 responden, sehingga penggunaan 200 petani dianggap sudah memadai untuk 

mewakili populasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

bantuan kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert tiga poin (1 = tidak 

setuju, 2 = netral, dan 3 = setuju). Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif dengan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Pendekatan analisis ini dipilih karena model 

penelitian mencakup variabel moderasi. Analisis SEM-PLS terdiri dari dua tahap utama, 

yaitu model pengukuran dan model struktural. Model pengukuran digunakan untuk 

mengevaluasi nilai loading factor indikator, dengan nilai minimum yang disyaratkan 

sebesar 0,6, indikator dengan nilai di bawah batas tersebut dieliminasi dari model. Selain 

itu, model pengukuran juga digunakan untuk menilai convergent validity, discriminant 

validity, dan composite reliability. Selanjutnya, model struktural digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian dan menentukan nilai R-square. Hipotesis dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel Pengetahuan (Knowledge) berpengaruh signifikan terhadap 

Sikap (Attitude), dan Sikap (Attitude) berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan 

Pertanian (Farming Sustainability). Model analisis jalur yang menggambarkan hubungan 

antarvariabel disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Analisis Jalur Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Model Pengukuran  

3.1.1.    Analisis Loading Factor 

Penilaian terhadap loading factor dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

indikator memiliki nilai loading di atas 0.60. Seperti ditunjukkan pada Gambar 2, 

indikator KN7, AT4, AT5, F1, F2, dan F3 dihapus dari model jalur karena nilai loading-

nya berada di bawah 0.60. Model jalur akhir, yang ditampilkan pada Gambar 3, hanya 

mencakup indikator-indikator yang memenuhi kriteria minimum nilai loading tersebut. 

 

Gambar 2. Tahap Pertama Analisis Loading Factor 
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Gambar 3. Tahap Akhir Analisis Loading Factor 

3.1.2.    Analisis Convergent Validity  
Karena setiap konstruk memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih 

besar dari 0.50, maka kriteria convergent validity telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap indikator dalam penelitian ini dapat mewakili variabelnya dengan baik, 

karena variabel tersebut mampu menjelaskan lebih dari 50% varians dari indikator-

indikatornya. Ringkasan lengkap nilai AVE untuk seluruh variabel ditampilkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Skor AVE untuk Analisis Convergent Validity 

Variabel Skor AVE  

Attitude 0.625 

Farming Sustainability 0.871 

Knowledge 0.716 

Sumber: data diolah 
 

3.1.3.    Analisis Discriminant Validity 
Discriminant validity dinilai menggunakan kriteria Fornell–Larcker. Nilai akar 

kuadrat dari AVE setiap konstruk lebih besar dibandingkan dengan korelasinya 

terhadap konstruk lain, yang berarti discriminant validity telah terpenuhi. Tabel 2 

menyajikan hasil penilaian ini secara rinci untuk seluruh variabel. 

Tabel 2. AVE Square Root (Fornell-Larcker) 

Variabel Attitude  Farming Sustainability Knowledge 

Attitude 0.791   

Farming Sustainability 0.270 0.934  

Knowledge 0.570 0.260 0.846 

Sumber: data diolah 

 

3.1.4.    Analisis Composite Reliability 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua konstruk memperoleh nilai 

composite reliability lebih dari 0.70, yang mengindikasikan bahwa indikator-indikator 

tersebut mengukur variabelnya masing-masing secara konsisten dan andal. Hasil rinci 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Skor Analisis Composite Reliability  

Variabel  Composite Reliability (rho_c) 

Attitude 0.833 

Farming Sustainability 0.931 

Knowledge 0.938 

Sumber: data diolah 
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3.2. Model Struktural 

3.2.1. Analisis Hipotesis 

Analisis hipotesis bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara Pengetahuan 

(Knowledge) dan Pertanian Berkelanjutan (Farming Sustainability) melalui variabel 

mediasi Sikap (Attitude). Pada tingkat signifikansi 5%, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Knowledge memiliki pengaruh signifikan terhadap Attitude (T-statistic = 4.669 > 

1.960; P-value = 0.000 < 0.05). Demikian pula, Attitude juga menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Farming Sustainability (T-statistic = 11.333 > 1.960; P-value = 0.000 < 

0.05). Hal ini berarti bahwa pengetahuan petani mengenai keberadaan industri di 

Kabupaten Batang berpengaruh terhadap sikap mereka terhadap fenomena perubahan 

praktik pertanian yang diakibatkan oleh pembangunan industri, dan sikap tersebut 

pada gilirannya memengaruhi keberlanjutan kegiatan pertanian mereka. 

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur 

Variabel 
Original 

Sample (O) 
T-Statistics 

(|O/STDEV|) 

P-values Kesimpulan  

Attitude -> Farming 

Sustainability 
0.270 

4.669 0.000 Significant 

Knowledge -> Attitude 0.570 11.333 0.000 Significant 

Sumber: data diolah 
 

3.2.2. Analisis R-Square 

Nilai R-square dalam penelitian ini menggambarkan seberapa besar variabel 

Pengetahuan (Knowledge) menjelaskan variasi pada variabel Sikap (Attitude). Hasil 

analisis menghasilkan nilai R-square sebesar 0.325, yang menunjukkan bahwa Knowledge 

menjelaskan 32,5% variasi pada Attitude, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. Menurut Sudin et al. (2021) apabila suatu model 

memiliki nilai R-square sebesar 0.50, maka sekitar 50% variasi data dapat dijelaskan oleh 

prediktor atau variabel input dalam model. Namun, karena nilai R-square untuk 

hubungan antara Knowledge dan Attitude kurang dari 0.50, hal ini berarti lebih dari 50% 

variasi data disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Variasi data 

untuk variabel Sikap (Attitude) terhadap Pertanian Berkelanjutan (Farming Sustainability) 

juga sangat rendah, yaitu sebesar 7,3% (R² = 0.073). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Attitude saja tidak cukup untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap Farming 

Sustainability dalam konteks perilaku petani terhadap keberadaan industri di Batang. 

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar penelitian selanjutnya 

menambahkan variabel lain seperti aspek sosial, kondisi ekonomi, serta variabel kontrol 

perilaku lainnya. 

Tabel 5. R-square 

Variabel  R-square 

Attitude 0.325 
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Farming Sustainability 0.073 

Sumber: data diolah 

3.3. Pembahasan 

3.3.1. Pengaruh Pengetahuan (Knowledge) terhadap Sikap (Attitude) Petani 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif 

antara variabel Knowledge terhadap variabel Attitude. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ule et al. (2023), yang melaporkan bahwa sikap positif peternak terhadap 

seleksi genetik dan genomik dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan mereka. Demikian 

pula, Aregay et al. (2018) menegaskan bahwa pengetahuan petani, dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi mereka, dapat memengaruhi sikap positif 

terhadap pelestarian lingkungan. Sejalan dengan itu, Bagheri et al. (2019) juga 

menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap sikap petani dalam 

penggunaan pestisida, dengan kontribusi sebesar 71% terhadap variabilitas sikap 

petani. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa ketika petani di Kabupaten Batang 

memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi tentang pembangunan industri di 

sekitar lahan pertanian mereka, mereka cenderung mengembangkan sikap yang lebih 

positif terhadap dampaknya pada praktik pertanian mereka. Nilai T-statistic yang lebih 

besar dari 1.960 juga menunjukkan bahwa pengetahuan petani secara signifikan 

membentuk sikap mereka terhadap pembangunan industri di sekitar lahan pertanian. 

Indikator terkuat yang mewakili variabel Knowledge adalah kesadaran terhadap produk-

produk industri (0.900), yang memungkinkan petani untuk mengidentifikasi potensi 

peluang kerja sama dengan industri yang berkaitan dengan pertanian. Karena 

pengetahuan menjadi dasar dalam pembentukan sikap, petani yang memiliki kesadaran 

lebih tinggi terhadap produk industri cenderung memiliki pandangan positif terhadap 

penerapan inovasi industri dalam praktik pertanian mereka. 

 
3.3.2. Pengaruh Sikap (Attitude) Petani terhadap Praktik Keberlanjutan Pertanian  

(Farming Sustainability) 

Variabel Attitude memiliki hubungan yang signifikan dengan Farming 

Sustainability, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai T-statistic yang melebihi 1.960. Hasil 

ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara sikap petani dan niat mereka untuk menerapkan praktik pertanian 

berkelanjutan Semuroh & Sumin (2021). Penelitian tersebut juga menekankan bahwa 

sikap merupakan salah satu faktor terpenting yang memengaruhi niat individu. Temuan 

ini juga sejalan dengan penelitian Bolatova et al. (2025), yang mengungkapkan bahwa 

sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik pertanian 

berkelanjutan di kalangan petani Malaysia. Selain itu, Thangjam & Jha (2024) juga 

mengidentifikasi sikap sebagai faktor utama yang mendorong petani di Manipur, India, 

untuk mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan. Secara keseluruhan, temuan-

temuan ini menunjukkan bahwa penguatan sikap positif petani dapat meningkatkan 

niat mereka untuk terlibat dalam praktik pertanian berkelanjutan. 

Indikator yang paling merepresentasikan variabel Attitude adalah keyakinan 

petani terhadap manfaat pembangunan industri (0.879). Sementara itu, untuk variabel 
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Farming Sustainability, terdapat dua indikator yang memiliki nilai relatif serupa. 

Indikator pertama menggambarkan niat petani untuk melibatkan anggota keluarga 

dalam melanjutkan kegiatan pertanian (0.941), sedangkan indikator kedua 

menunjukkan tekad mereka untuk mempertahankan lahan pertanian meskipun ada 

proses industrialisasi (0.926). Hasil ini menunjukkan bahwa sikap positif petani juga 

memengaruhi keputusan mereka untuk mempertahankan kegiatan pertanian, sehingga 

mendukung prinsip keberlanjutan pertanian. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap Attitude (T-statistic = 11.333 > 1.960), dan variabel Attitude 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku petani dalam menjalankan Farming 

Sustainability (T-statistic = 4.669 > 1.960). Indikator paling dominan yang menjelaskan 

variabel Knowledge adalah pengetahuan petani mengenai produk-produk yang 

dihasilkan oleh industri di sekitar mereka. Sementara itu, indikator paling dominan dari 

variabel Attitude adalah persepsi positif petani bahwa pembangunan industri dapat 

menciptakan peluang kolaborasi dengan kegiatan pertanian mereka. Indikator paling 

dominan dari variabel Farming Sustainability adalah kemauan petani untuk mendorong 

anggota keluarga agar tetap bekerja di sektor pertanian. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan petani terhadap keberadaan industri memiliki peran penting dalam 

membentuk sikap positif terhadap industrialisasi, dan sikap positif tersebut pada 

akhirnya mendorong petani untuk mendukung serta menerapkan Farming 

Sustainability. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menambahkan variabel 

lain, seperti aspek sosial ekonomi, guna memperkuat pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi keberlanjutan pertanian di kawasan industri.  
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